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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of social psychology and perceived 

value on beliefs and decisions to use Mobile Banking BRI Pekanbaru. The 

population in this study includes customers who use BRI Mobile Banking services 

in the city of Pekanbaru, totaling 170 customers. The samples were determined by 

using purposive sampling method. In this study the sample studied used a 

questionnaire as an instrument to prove the results of the study, for testing the 

hypothesis in the study using the path analysis method (path analysis) with the 

help of the SPSS program. The results of the study indicate that: 1) there is a 

positive and significant social psychology effect on customer trust in using BRI 

Mobile Banking for customers in Pekanbaru. 2) there is a positive and significant 

influence on Perception of Value on Customer Trust in using BRI Mobile Banking 

for customers in Pekanbaru. 3) there is a positive and significant influence of 

Social Psychology on Customers' Decision to Use BRI Mobile Banking for 

customers in Pekanbaru. 4) there is a positive and significant influence on 

perceived value on the decision to use customers in using BRI Mobile Banking for 

customers in Pekanbaru. 5) there is a positive and significant influence of trust on 

the decision to use customers in using BRI Mobile Banking for customers in 

Pekanbaru. 6) there is a strong influence of social psychology on usage decisions 

and moderated by customer trust in using BRI Mobile Banking for customers in 

Pekanbaru. 7) there is a strong influence of Value Perceptions on Use Decisions 

and moderated by customer trust in using BRI Mobile Banking against customers 

in Pekanbaru. 

 

Keywords: Social Psychology, Value Perception, Trust, Usage Decision. 

 

PENDAHULUAN 

 

Didalam undang-undang, bank 

merupakan suatu perusahaan yang 

mengumpulkan dana dari nasabah 

dalam wujud simpanan serta 

menyalurkannya kepada nasabah 

dalam wujud kredit ataupun wujud 

yang lain dalam rangka 

menumbuhkan taraf hidup 

masyarakat luas. Bank memiliki 

peranan yang signifikan untuk 

pemerintah dalam menumbuhkan 

perekonomian bangsa dengan 
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pembiayaan seluruh bentuk usaha 

pembangunan serta merupakan 

financial intermediary (perantara 

keuangan) yang membagikan 

kontribusi terhadap pemasukan 

negara. 

Pada saat ini banyak bank di 

Indonesia yang ber operasi, baik itu 

Bank Wilayah/Daerah, Bank 

Konvensional dan Bank Syariah, 

sehingga para nasabah sangat selektif 

dalam memilih bank yang akan 

mereka gunakan. Penyedia jasa 

perbankan perlu memberikan 

pelayanan yang baik, sehingga para 

calon nasabah dapat tertarik untuk 

menabung. 

Pelayanan yang harus diberikan 

kepada nasabah bukan hanya 

pelayanan yang berbentuk fisik saja, 

tetapi juga perlunya pelayanan 

secara tidak langsung. Dengan 

kemajuan teknologi yang telah 

dirasakan pada saat ini sehingga para 

nasabah juga merubah gaya 

hidupnya, dengan menggunakan 

aplikasi yang ditawarkan oleh 

perbankan sehingga nasabah lebih 

dipermudah dalam  melakukan 

transaksi. Aplikasi yang ditawarkan 

oleh perbankan yaitu Mobile 

Banking ataupun kerap diucap 

dengan M- Banking, serta saat ini 

telah banyak bank yang memakai 

Mobile Banking, baik itu Bank 

Syariah ataupun Konvensional, 

sehingga ini juga bisa menjadi 

tantangan baru bagi para perbankan  

dalam mempertahankan nasabahnya 

agar tetap percaya. 

Dengan banyaknya bank maka 

persaingan  juga semakin ketat, 

sehingga cukup sulit untuk menjaga 

pangsaapasar yanggada. 

Sudahhmenjadi tanggunggjawab 

perusahaan untuk dapattmengelola, 

memperhatikan dan meningkatkan 

kepercayaan kepada nasabah. 

Purnosaputro (2011), 

mengemukakan bahwa mutu sistem 

akan mempengaruhi kepercayaan 

nasabah dalam meningkatkan 

kualitas pengguna Mobile Banking. 

Sehingga bank perlu terus 

memperbaiki dan meningkatkan 

pelayanan agar dapat menjaga 

kepercayaan nasabah. Nasabah pada 

saat ini sangat cerdas dalam  

menentukan pilihannya, maka bank 

perlu membangun kepercayaan 

nasabah sehingga nasabah akan 

memutuskan penggunaan pada satu 

bank. 

 

Tabel 1 Top Brand Index M-

Banking selamaa3 Tahun 

Terakhir, dariitahun 2016 - 2018 
2016 2017 2018   

MEREK TBI MEREK TBI TBI 
MERE

K 
TBI 

M-BCA 
48.4

% 
M-BCA 

48.1

% 
M-BCA 49.5% 

TO

P 

M-

Banking 
Mandiri 

22.7

% 

M-

Banking 
Mandiri 

21.1

% 

M-Banking 

Mandiri 
17.8% 

TO

P 

BRIiMobi

le 

10.2

% 

BRIiMobi

le 

12.2

% 

BRIiMobil

e 
14.6% 

TO

P 

BNIiMobi
le 

10.1
% 

BNI 
Mobile 

10.1
% 

BNIiMobil
e 

11.4%   

        
CIMBbNia

ga Mobile 
3.3%   

Sumber : https://www.topbrand-

award.com/top-brand-index/ 

 

Dari data diatas, Mobile Banking 

BRI memiliki perkembangan 

persentase yang baik dibanding 

dengan perbankan yang lain, tetapi 

Mobile Banking BRI berada pada 

urutan ke tiga dalam Top Brand 

Index, sehingga perlu adanya 

perhatian khusus agar tetap memiliki 

kenaikan dalam penggunaan Mobile 

Banking BRI, sehingga perentase 

Top Brand Index akan mengalami 

kenaikan. 

Berdasarkan data dan pemaparan 

latar belakan diatas, sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti agar 
dapat mengetahui Pengaruh 

Psikologi Sosial dan Persepsi Nilai 

Pelanggan terhdap Keputusan 

https://www.topbrand-award.com/top-brand-index/
https://www.topbrand-award.com/top-brand-index/
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Penggunaan Melalui Kepercayaan 

dalam menggunakan BRI Mobile di 

Pekanbaru. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Teori Tentang Psikologi Sosia 

Menurut Robbins dan Judge 

(2008), psikologi yang diartikan 

sebagai ilmu yang berusaha untuk 

mengukur, menjelaskan, serta 

terkadang dapat mengubah perilaku 

seorang manusia dan organisme lain. 

Serta menurut Taylor dan Peplau et, 

al, (2009), psikologi sosial adalah 

studi tentang bagaimana 

berhubungan dengan orang lain, 

berfikir, dan mempengaruhi. 

Dalam variabel Psikologi Sosial, 

terdapat faktor-faktor yang 

memengaruhi konsumen, yaitu: 

motivasi, persepsi, pembelajaran, 

serta kepercayaan dan sikap (Kotler 

dan Keller dalam Durmaz, 2014). 

Menurut Atin (2011), kombinasi 

proses psikologis dan karakteristik 

konsumen tertentu menciptakan 

proses pengambilan keputusan 

konsumen. Ini didukung dengan 

pendapat Sangadji dan Sopiah (2013) 

yang mengemukakan bahwa, suatu 

keputusan merupakan proses dalam 

pemecahan permasalahan yang erat 

kaitannya dengan Psikologi Sosial. 

 

Teori Tentang Persepsi Nilai 

Kotler dan Keller (2009), 

Persepsi merupakan suatu proses 

yang akan digunakan pada individu 

untuk memilih, dan mengatur, serta 

dapat menginterpretasikan input 

informasi agar dapat menciptakan 

suatu gambaran dunia dengan 

memiliki makna. Nilai pada 

konsumen ialah sebuah kombinasi 

layanan dan kualitas serta harga dari 

produk yang telah disediakan 

(Gaffar, 2007). 

Persepsi nilai pelanggan juga 

memberikan pengaruh terhadap 

keputusan pembelian, walaupun 

nantinya keputusan yang akan 

diambil konsumenntidak sama 

satuudengan yangglainnya. Hallini 

wajar, sebab setiapporang 

pastiimemiliki pemahamannyang 

berbedaaterhadap objek tersebut, 

sehingga apabila memiliki 

pemahaman yang positif terhadap 

barang ataupun jasa yang digunakan 

konsumen maka akan cepat  

mengambil keputusan pembelian. 

Menurut Wahyuni (2008), persepsi 

konsumen juga akan berpengaruh 

terhadap keputusan penggunaan. 

 

Teori Tentang Kepercayaan 

Menurut Widiastuti (2010), 

bahwa kepercayaan (trust) tetap ada 

serta eksis manakala sesuatu pihak 

mempunyai kepercayaan atas 

keahlian serta integritas dari pihak 

lainnya. Menurut Kotler dan Keller 

(2016), kepercayaan ialah kesediaan 

perusahaan dalam mengandalkan 

mitra bisnisnya. 

Menurut Robbins dan Judge 

(2007), terdapat tiga dimensi 

Kepercayaan, yaitu: Integritas: 

Mengambil kebenaran dari produk 

atau layanan yang diharapkan, 

Kompetensi: Pengambilan 

berdasarkan pengetahuan dan 

keterampilan teknis dan interpersonal 

individu dari produk atau layanan 

yang diharapkan, Konsistensi: 

Membuat berdasarkan sesuatu yang 

berkaitan dengan koneksi, 

kemampuan yang diharapkan dan 

keputusan individu dalam situasi 

produk atau layanan yang 

diharapkan. 
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Teori Tentang Perilaku Keputusan 

Penggunaan 

Sangadji dan Sopiah 

(2013),.mendefinisikan 

keputusan..sebagai pemilihan 

tindakan dari dua atau lebih alternatif 

pilihan. Menurut Kotler dan 

Armstrong (2008), seorang 

konsumen akan memutuskan untuk 

menggunakan ialah dengan membeli 

suatu merek yang sangat disukai 

melalui berbagai alternative, tetapi 

terdapat dua faktor yang bisa jadi 

antara niat beli dan keputusan 

membeli. 

Kotler dan Armstrong (2008), 

mengemukakan tentang lima tahap 

perilaku konsumen terhadap 

pengambilan Keputusan 

Penggunaan, yaitu: pengenalan 

kebutuhan, pencarian informasi, 

evaluasi alternatif, keputusan 

penggunaan dan hasil. 

 

METODE..PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di 

Pekanbaru, dan responden pada 

penelitian ini adalah nasabah 

pengguna Mobile Banking BRI. 

Untuk mendapatkan responden pada 

penelitian ini, penulis menggunakan 

rumus yang mengacu pada penelitian 

Hair et, al, dalam Ferdinand (2006), 

untuk menentukan total sampel yang 

nantinya dijadikan responden maka 

bergantung terhadap total indikator 

di kali lima (5) sampai sepuluh (10). 

sehingga total sampel pada penelitian 

ini yaitu: 34 x 5 = 170 sampel. 

Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan metode 

Analisis jalur (Path Analysis) dengan 

persamaan sebagai berikut: 

Rahayu (2013): 

Y1= p Y1X1 + p Y1X2 + Ɛ1  

Y2= p Y2X1 + p Y2X2 + p Y2Y1 + 

Ɛ2  

Keterangan:  

Y2 = Keputusan Penggunaan 

 = Variabel dependen  

Y1  = Kepercayaan = Variabel 

intervening  

X1 = Psikologi Sosial   

 = Variabel independen  

X2 = Persepsi Nilai  

 = Variabel independen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Uji Statistik 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Diketahui nilai t tabel pada taraf 

signifikansi 5% = 0.05 dapat 

diketahui sebagai berikut: Nilai t 

tabel dengan jumlah sampel (n) = 

170, jumlah variabel bebas (k) = 2, 

taraf signifikansi 5% atau 0.05. 

t tabel = n – k : /2 

= 170 – 2  :  0.05/2  

= 168 : 0.025  

= 1.97419 (pada t-tabel) 

Keterangan:  

n: Jumlah data 

k: Jumlah variabel bebas 

Dengan membandingkan nilai t 

hitung dan nilai t tabel atau melihat 

nilai P yang sesuai untuk pengujian, 

sehingga dapat ditentukan apakah 

hipotesa yang telah dibuat signifikan, 

berikut peneliti sajikan pada tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel 2 Uji t 1 (Pertama) X1 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 4.532 2.460   1.843 .067 

Psikoligi 

Sosial 
.292 .073 .331 3.987 .000 

Sumber: Data Output SPSS, 2021 

 

H1: terdapat pengaruh variabel X1 

terhadap variabel Y1 
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Dari tabel 2 tersebut, maka 

hipotesis hasil t-hitung dari Variabel 

Psikologi Sosial (X1) adalah dengan 

nilai t hitung 3.987 > t tabel = 

1.97419  H1 diterima, artinya 

bahwa Psikologi Sosial secara 

langsung berpengaruh terhadap 

variabel Kepercayaan. 

 

Tabel 3 Uji t 1 (Pertama) X2 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

2 

(Constant) 4.532 2.460   1.843 .067 

Persepsi 

Nilai 
.409 .092 .370 4.459 .000 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2021 

 

H2: terdapat pengaruh variabel X2 

terhadap variabel Y1 

Dari tabel 3 tersebut, maka 

hipotesis hasil t-hitung dari Variabel 

Persepsi Nilai (X2) adalah dengan 

nilai t hitung 4.459 > t tabel = 

1.97419  H2 diterima, artinya 

bahwa Persepsi Nilai secara langsung 

berpengaruh terhadap Kepercayaan. 

Kesimpulan dari keterangan 

hasil penelitian uji t 1 (pertama) di 

atas menghasilkan H1 dan H2 

diterima. Berarti Psikologi Sosial dan 

Persepsi Niali berpengaruh terhadap 

Kepercayaan. 

 

Tabel 4 Uji t 2 (Kedua) X1 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 9.799 1.228   7.980 .000 

Psikoligi 

Sosia 
.104 .038 .224 2.747 .007 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2021 

 

H3: terdapat pengaruh variabel X1 

terhadap variabel Y2 

 

Dari tabel 4 tersebut, maka 

hipotesis hasil t-hitung dari Variabel 

Psikologi Sosial (X1) adalah dengan 

nilai t hitung 2.747 > t tabel = 

1.97419  H3 diterima, artinya 

bahwa Psikologi Sosial secara 

langsung berpengaruh terhadap 

Keputusan Penggunaan. 

 

Tabel 5 Uji t 2 (Kedua) X2 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

2 

(Constant) 9.799 1.228   7.980 .000 

Persepsi 

Nilai 
.211 .048 .362 4.387 .000 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2021 

 

H4: terdapat pengaruh variabel X2 

terhadap Variabel Y2 

Dari tabel 5 tersebut, maka 

hipotesis hasil t-hitung dari Variabel 

Persepsi Nilai (X2) adalah dengan 

nilai t hitung 4.387 > t tabel = 

1.97419  H4 diterima, artinya 

bahwa Persepsi Nilai secara langsung 

berpengaruh terhadap Keputusan 

Penggunaan. 

 

Tabel 6 Uji t 2 (Kedua) Y1 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

3 

(Constant) 9.799 1.228   7.980 .000 

Kepercayaa

n 
.112 .038 .213 2.929 .004 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2021 

 

H5: terdapat pengaruh variabel Y1 

terhadap variabel Y2 

Dari tabel 6 tersebut, maka 

hipotesis hasil t-hitung dari Variabel 

Kepercayaan (X2) adalah dengan 

nilai t hitung 2.929 > t tabel = 

1.97419  H5 diterima, artinya 

bahwa Kepercayaan secara langsung 

berpengaruh terhadap Keputusan 
Penggunaan. 

Kesimpulan dari keterangan hasil 

penelitian uji t 2 (Kedua) di atas 

menghasilkan H3, H4 dan H5 
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diterima. Berarti Psikologi Sosial, 

Persepsi Niali dan Kepercayaan 

berpengaruh terhadap Keputusan 

Penggunaan. 

 

b. Uji f (Uji Simultan) 

Uji F dapat dilakukan dengan 

membandingkan F hitung dengan F 

tabel, jika F hitung > dari F tabel, 

(Hipotesis diterima) sehingga model 

signifikan atau bisa dilihat dalam 

kolom signifikasi pada Anova. 

Berikut peneliti sajikan pada tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel 7 Uji f 1 (Pertama) 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 1.513.454 2 756.727 60.263 .000b 

Residual 2.097.023 167 12.557     

Total 3.610.476 169       

Sumber: Data Output SPSS, 2021 

 

Tingkat keyakinan 95%, 

(α=5%), df1 (k-1) dan df2 (n-k), 

sehingga menjadi, df1 : 4 -1 = 3 dan 

df2 : 170 – 4 = 166 

Maka, Nilai f tabel (α=5%; df= 

166) =  2.66. 

Keterangan :  

k : Jumlah Variabel Penelitian 

n : Jumlah Responden 

H6: variabel X1 dan X2 secara 

bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel Y1 

Berdasarkan pada table 7,Jika F 

hitung > F tabel (60.263 > 2.66), 

maka H6 diterima, artinya Psikologi 

Sosial dan Persepsi Niali secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

Kepercayaan. 

 

Tabel 8 Uji f 2 (Kedua) 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

2 

Regression 490.151 3 163.384 53.259 .000b 

Residual 509.237 166 3.068     

Total 999.388 169       

Sumber: Data Output SPSS, 2021 

Tingkat keyakinan 95%, 

(α=5%), df1 (k-1) dan df2 (n-k), 

sehingga menjadi, df1 : 4 -1 = 3 dan 

df2 : 170 – 4 = 166 

Maka, Nilai f tabel (α=5%; df= 166) 

=  2.66. 

Keterangan :  

k : Jumlah Variabel Penelitian 

n : Jumlah Responden 

H7: variabel X1, X2 dan Y1 secara 

bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel Y2 

Berdasarkan pada table  8, Jika F 

hitung > F tabel (53.259 > 2.66), 

maka H7 diterima, artinya Psikologi 

Sosial, Persepsi Niali dan 

Kepercayaan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Keputusan 

Penggunaan. 

 

2. Analisis Jalur (Path Analisis) 

Hasil analisis deskriptif terhadap 

distribusi tanggapan responden 

berdasarkan skor yang diperoleh dari 

tanggapan, pada: variabel X1 

(Psikologi Sosial), X2 (Persepsi 

Nilai), Y1 (Kepercayaan) dan Y2 

(Keputusan Penggunaan). Metode 

analisi jalur yang digunakan untuk 

menguji pengaruh intervening. 

Analisis jalur merupakan perluasan 

dari analisis regresi linier berganda, 

atau analisis jalur adalah penggunaan 

analisis regresi untuk menaksirkkan 

hubungan kausalitas antara variable 

(model casual) yang terapkan 

sebelumnya dan berdasarkan teori. 

Secara konseptual telah 

dijelaskan bahwa variabel X1 

(Psikologi Sosial) dan X2 (Persepsi 

Nilai) mempengaruhi variabel Y1 

(Kepercayaan) dan Y2 (Keputusan 

Penggunaan). Hasil perhitungan 

koefisien pengaruh untuk menjawab 

pengaruh X1 (Psikologi Sosial), X2 
(Persepsi Nalai), Y1 (Kepercayaan) 

dan Y2 (Keputusan Penggunaan) 
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dengan menggunakan program SPSS 

versi 23. 

 

A. Persamaan Pertama (Pengaruh 

Langsung) 

Berikut ini akan dibahas 

mengenai analisis jalur berkaitan 

dengan variabel (X1) dan (X2) 

secara simultan terhadap (Y1)  

Persamaan struktural tahap 1 

adalah: Y1 = Y1X1 + ρ Y1X2 + ϵ1 

Dimana: (X1) Psikologi Sosial, 

(X2) Persepsi Nilai dan (Y1) 

Kepercayaan. Untuk menghitung 

persamaan regresinya adalah: 

 

Tabel 9 Pengaruh Langsung 1 

Model Summary
b
 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .647a .419 .412 354.359 

Sumber: Data Output SPSS, 2021 

 

Secara simultan variabel X1 dan 

X2 memiliki kontribusi sebesar 

0.419 atau 41,9 % (nilai R square) 

dalam menjelaskan perubahan yang 

terjadi pada variabel Y1 sedangkan 

sisanya sebesar 58,1% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model. 

 

Tabel 10 Pengaruh Langsung 2 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 1.513.454 2 756.727 60.263 .000b 

Residual 2.097.023 167 12.557     

Total 3.610.476 169       

Sumber: Data Output SPSS, 2021 

 

Dapat dilihat bahwa pada tabel 

diatas dikolom Sig. Table ANOVA 

pada nilai Sig. yaitu sebesar 0,000 

atau lebih kecil dari nilai probabilitas 

0.05 (sig 0.000 < 0.050), sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. Yang 

artinya koefisien regresi ganda ialah 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa 

variabel X1, dan X2 memiliki 

pengaruh secara simultan serta 

signifikan pada variabel Y1. 

 

Tabel 11 Persamaan Pengaruh 

Langsung 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 4.532 2.460   1.843 .067 

Psikoligi 

Sosia 
.292 .073 .331 3.987 .000 

Persepsi 

Nilai 
.409 .092 .370 4.459 .000 

Sumber: Data Output SPSS, 2021 

 

Pada tabel diatas, coefficients 

variabel (X1) serta (X2) secara 

simultan terhadap (Y1) yang 

dimaksudkan untuk menguji 

signifikansi konstanta serta variabel 

dependen. 

Hipotesis:  

Terdapat persamaan strukturalnya 

seperti berikut:  

Y1 = Y1X1 + Y1X2 + ϵ 1= 0.331 X1 + 

0.370 X2 + 0.419 ϵ1 

 

B. Persamaan Kedua (Pengaruh 

Tidak Langsung) 

Dibawah ini akan dibahas 

tentang analisis jalur yang berkaitan 

pada variabel (X1), (X2) serta (Y1) 

secara simultan terhadap (Y2). 

Persamaan struktural tahap 2 adalah: 

Y2 = Y2X1 + ρ Y2X2 + ρ Y2Y1 + ϵ2 

Untuk menghitung persamaan 

regresinya adalah: 

 

Tabel 12 Pengaruh Tidak langsung 

1 

Model Summary
b
 

Mo

del 
R R Square 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .700a .490 .481 175.148 

Sumber: Data Output SPSS, 2021 

 

Secara simultan variabel X1, X2 

dan Y1 terhadap Y2 memiliki 
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kontribusi sebesar 0.490 atau 49 % 

(nilai R square) dalam menjelaskan 

perubahan yang terjadi pada variabel 

Y2 sedangkan sisanya sebesar 51% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model. 

 

Tabel 13 Pengaruh Tidak 

Langsung 2 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 490.151 3 163.384 53.259   

Residual 509.237 166 3.068     

Total 999.388 169       

Sumber: Data Output SPSS, 2021 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas 

kolom Sig. Tabel ANOVA nilai 

Sig,.yaitu: sebesar 0,000 atau lebih 

kecil dari nilai probabilitas 0.05 (sig 

0.000 < 0.050), sehingga Ho ditolak 

serta Ha diterima. Yang artinya 

koefisien regresi ganda ialah 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa 

variabel X1, X2 serta Y1 memiliki 

pengaruh secara simultan serta 

signifikan pada variabel Y2. 

Dapat disimpulkan bahwa tabel 

Anova (uji F) dapat dilihat, secara 

simultan pada keseluruhan variabel 

bebas diatas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Y2, 

terlihat pada nilai Sig. 0.000 < Alpha 

5% (hipotesis nol ditolak serta 

hipotesis alternatif diterima atau pada 

uji statistik F, signifikan). 

 

Tabel 14 Persamaan Pengaruh 

Tidak Langsung 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 9.799 1.228   7.980 .000 

Psikoligi Sosia .104 .038 .224 2.747 .007 

Persepsi Nilai .211 .048 .362 4.387 .000 

Kepercayaan .112 .038 .213 2.929 .004 

Sumber: Data Output SPSS, 2021 

 

Pada tabel diatas coefficients 

variabel X1, X2 serta Y1 secara 

simultan terhadap (Y2) yang 

dimaksudkan untuk menguji 

signifikansi konstanta serta variabel 

dependen. 

Hipotesis:  

Ha = Pada variabel X1, X2 serta Y1 

memiliki pengaruh secara simultan 

dan signifikan terhadap Y2 

Pada koefisien, uji t/parsial dapat 

dilihat, bahwa: 

a. Secara statistik variabel X1 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Y2 

dapat dilihat pada nilai Sig yang 

lebih kecil dari Alpha 5% yaitu  

0.007 

b. Secara statistik variabel X2 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Y2 

dapat dilihat pada nilai Sig lebih 

kecildari Alpha 5% yaitu 0.000. 

c. Secara statistik variabel Y1 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Y2 

dapat dilihat pada  nilai Sig lebih 

kecil dari Alpha 5% yaitu 0.004. 

Sehingga persamaan struktural 

menjadi seperti berikut:  

Y2 = Y2X1 + Y2X2 + Y2Y1 + 

ϵ2 

 = 0,224 X1+ 0.362 X2 + 

0.213 Y1 + 0.490 ϵ2 

Dari perhitungan diatas yang 

signifikan mempengaruhi variabel 

Y1 dan Y2 adalah variabel X1 dan 

X2. 

 

Gambar 1 

 
Sumber: Data Output SPSS, 2021 
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Tabel 15 Hasil Estimasi Parameter 

Model 
Model Kefisien 

Jalur 

T P R2 

Sub structural 1 (X1, X2 ke Y1) 

X1 (p Y1X1) 0.331 3.987 0.000 0.4

9 X2 (p Y1X2) 0.370 4.459 0.000 

Sub structural 2 (X1, X2, Y1 ke Y2) 

X1 (p Y2X1) 0.224 2.747 0.007 0.4

9

0 

X2 (p Y2X2) 0.362 4.387 0.000 

ϵ (p Y2Y1) 0.213 2.929 0.004 

Sumber: Data Output SPSS, 2021 

 

Pengaruh tidak langsung: 

1. Pengaruh tidak langsung/ indirect 

effect, X1 ke Y2 melalui Y1: 

= p Y1X1 x p Y2Y1 = (0,331) x 

(0,213) = 0,070.  

2. Pengaruh tidak langsung / indirect 

effect, X2 ke Y2 melalui Y1:  

= p Y1X2 x p Y2Y1 = (0,370) x 

(0,213) = 0,078.  

Persamaan strukturalnya menjadi 

seperti berikut:  

a. Sub-struktur 1 

Y1 = Y1X1 + Y1X2 + ϵ 1 

 = 0.331 X1 + 0.370 X2 + 

0.419 ϵ1 

b. Sub-struktur 2 

Y2 = Y2X1 + Y2X2 + Y2Y1 + ϵ2 

= 0,224 X1+ 0.362 X1 + 0.213 X2 + 

0.490 ϵ2 

Dari dua persamaan struktural 

tersebut dapat dilihat bagaimana 

besarnya nilai masing-masing 

variabel dalam mempengaruhi 

variabel lainnya. 

 

C. Pengaruh Langsung, Tidak 

Langsung dan Pengaruh Total 

Analisa pengaruh adalah alat 

analisis untuk melihat seberapa kuat 

pengaruh suatu variabel dengan 

variabel lainnya baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Intrepretasi 

dari hasil ini akan memiliki arti 

penting untuk mementukan seberapa 

besar pengaruh variable X1, X2 

terhadap Y1 dan Y2. Proses 

perhitunggan menggunakan 

pendekatan regresi dengan data 

standaridize. 

 

Tabel 16 Kategori Hubungan 

Pengaruh Variabel 

Koefisien Path Daya Pengaruh 

0,05 – 0,09 Lemah 

0,10 – 0,29 Sedang 

>0,30 Kuat 
Sumber: Haryadi, 2011 

 

Berdasarkan ketentuan kategori 

hubungan variabel pada tabel 16, 

maka dapat dihitung hubungan 

langsung, dan tidak langsung untuk 

masing-masing jalur pada tabel 15, 

berikut: 

 

Tabel 17 Hasil Pengujian Hipotesis 

Jalur 

Variabel 
Koefisien 

Jalur 

Pengaruh 

Total Keterangan 
Langsung 

Tidak 

Langsung 

X1 – Y1 0.331 0.331 - 0.331 Kuat 

X2 – Y1 0.370 0.370 - 0.370 Kuat 

X1 – Y2 0.224 0.224 

0.331 x 

0.213 = 

0.070 

0,294 Sedang 

X2 – Y2 0.362 0.362 

0.370 x 

0.213 = 

0,078 

0.440 Kuat 

Y1 – Y2 0.213 0.213 - 0.213 Sedang 

Sumber: Data Output SPSS, 2021 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Psikologi Sosial 

Terhadap Kepercayaan 

Hasil uji analisis jalur 

menunjukkan koefision regresi 

berganda untuk variabel Psikologi 

Sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepercayaan 

Nasabah dalam menggunakan jasa 

perbankan di Bank BRI Pekanbaru 

dengan koefision jalur 0,331. Dari 

nilai hasil uji analisis jalur maka 

hipotesis 1 diterima. 

Menurut Taylor dan Peplau et, 

al, (2009), psikologi sosial adalah 

studi tentang bagaimana 

berhubungan dengan orang lain, 



JOM FEB, Volume 8 Edisi 2 (Juli – Desember 2021) 10 

berfikir, dan mempengaruhi. Dari 

penyampain ahli mengenai Psikologi 

Sosial telah dilakukan dengan baik 

oleh perbankan BRI sehingga 

nasabah memiliki tingkat 

kepercayaan yang baik, tetapi 

perbankan BRI juga perlu 

meningkatkan kinerjanya untuk para 

nasabah BRI. 

Dari hasil penelitian dapat dilihat 

bahwa Psikologi Sosial nasabah 

Mobile Banking  BRI di Pekanbaru 

termasuk dalam kriteria baik, 

sehingga dengan terus memberikan 

kualitas jasa layanan yang baik 

dengan melihat Psikologi Sosial dari 

nasabah sehingga dapat menjaga 

Kepercayaan nasabah Mobile 

Banking BRI. 

 

Pengaruh Persepsi Nilai Terhadap 

Kepercayaan 

Berdasarkan hasil dari 

penelitian, koefision regresi berganda 

untuk variabel Persepsi Nilai 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepercayaan 

Nasabah dalam menggunakan jasa 

perbankan di Bank BRI Pekanbaru 

dengan koefision jalur 0,370. Dari 

nilai hasil uji analisis jalur maka 

hipotesis 2 diterima. 

Menurut Kim et, al, (2008), 

dalam penelitiannya bahwa nilai 

yang dirasakan tidak hanya dapat 

menjadi penentu penting dalam 

menjaga hubungan pelanggan jangka 

panjang, tetapi juga berperan penting 

dalam mempengaruhi kepercayaan 

pelanggan. Ada juga penelitian 

Pemayun dan Suasana (2015), 

Persepsi Nilai berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepercayaan, 

hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin baik nilai yang 

dipersepsikan oleh konsumen maka 

semakin tinggi pula tingkat 

kepercayaan konsumen terhadap 

produk tertentu. 

 

Pengaruh Psikologi Sosial 

Terhadap Keputusan Penggunaan 

Berdasarkan hasil dari 

penelitian, koefision regresi berganda 

untuk variabel Psikologi Sosial 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan 

Penggunaan Nasabah dalam 

menggunakan jasa perbankan di 

Bank BRI Pekanbaru dengan 

koefision jalur 0,224. Dari nilai hasil 

uji analisis jalur maka hipotesis 3 

diterima. 

Hasil pada penelitian ini 

menunnjukkan kesamaan terhadap 

hasil penelitian Raharja et, al, 

(2013), yang menunjukkan 

bahwasannya Psikologis memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian atau 

Penggunaan. Dari hasil penelitian 

dapat dilihat bahwasannya nasabah 

perbankan di Pekanbaru memiliki 

berbagai karakteristik Psikologi 

Sosial yang perlu di penuhi oleh 

perbankan, sehingga Psikologi Sosial 

dapat menjadi pendorong dalam 

memberikan Keputusan Penggunaan 

dalam menggunakan Mobile Banking 

BRI. 

 

Pengaruh Persepsi Nilai Terhadap 

Keputusan Penggunaan 

Berdasarkan hasil dari 

penelitian, koefision regresi berganda 

untuk variabel Persepsi Nilai 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan 

Penggunaan Nasabah dalam 

menggunakan jasa perbankan di 

Bank BRI Pekanbaru dengan 

koefision jalur 0,362. Dari nilai hasil 

analisis jalur maka hipotesis 4 

diterima. 
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Sehingga dapat disimpulkan 

bahwasannya Persepsi Nilai ini 

berdampak pada keputusan 

konsumen untuk melakukan 

pembelian serta menggunakan 

produk atau jasa, karena semakin 

baik Persepsi Nilai maka akan 

semakin tinggi pula tingkat 

pengambilan keputusan penggunaan 

pada Mobile Banking BRI. Serupa 

dengan penelitian Pemayun dan 

Suasana (2015) yang menyatakan, 

bahwa Persepsi Nilai berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Penggunaan. 

 

Pengaruh Kepercayaan Terhadap 

Keputusan Penggunaan 

Berdasarkan hasil dari 

penelitian, koefision regresi berganda 

untuk variabel Kepercayaan 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan 

Penggunaan Nasabah dalam 

menggunakan jasa perbankan di 

Bank BRI Pekanbaru dengan 

koefision jalur 0,213. Dari nilai hasil 

analisis jalur maka hipotesis 5 

diterima. 

Kepercayaan merupakan 

keyakinan terhadap seseorang 

sehingga dapat menemukan apa yang 

diinginkan terhadap mitra 

pertukaran. Kepercayaan melibatkan 

kesediaan seseorang untuk 

bertingkah laku tertentu karena 

keyakinan bahwa mitra akan 

memberikan apa yang diharapkan 

dan suatu harapan yang dimiliki 

seseorang bahwa kata, pernyataan 

dan janji orang lain dapat dipercaya, 

(Barnes dan Kusmayadi, 2007). 

Pada penelitian Pemayun dan 

Suasana (2015), menyatakan bahwa 

kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Dalam penelitian 

Wibowo dan Karimah (2012), 

disimpulkan bahwa keputusan pada 

pembelian merupakan suatu proses 

dimana para konsumen membuat 

keputusan untuk membeli berbagai 

produk serta merek yang dimulai 

dengan pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi 

informasi, membuat pembelian dan 

kemudian mengevaluasi keputusan 

setelah membeli. Bilondatu (2013), 

menyimpulkan kepercayaan 

memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian, variabel 

kepercayaan memiliki pengaruh yang 

paling besar atau dominan terhadap 

keputusan pembelian. 

 

Pengaruh Psikologi Sosial 

Terhadap Keputusan Penggunaan 

Melalui Kepercayaan 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

diketahui bahwa terdapat pengaruh 

langsung dan tidak langsung antara 

Psikologi Sosial terhadap Keputusan 

Penggunaan yang di moderasi oleh 

variabel Kepercayaan. 

Berdasarkan hasil analisis jalur 

yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, membuktikan bahwa 

variabel Psikologi Sosial memiliki 

pengaruh langsung dan signifikan 

terhadap Keputusan Penggunaan 

melalui Kepercayaan. Hal ini 

dibuktikan dari hasil analisis jalur 

yang meghasilkan Psikologi Sosial 

berpengaruh langusung dan 

signifikan terhadap Keputusan 

Penggunaan melalui kepercayaan 

dengan cara statistic (Pengaruh 

Langsung 0.331 + Pengaruh tidak 

Langsung 0.213 = Pengaruh total 

0.070) yang artinya di dalam 

penelitian ini secara langsung dan 

signifikan Psikologi Sosial 

berpengaruh sedang kepada 

Keputusan Penggunaan melalui 
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kepercayaan. Walaupun memiliki 

pengaruh sedang tetapi nasabah 

masih memiliki kepercayaan yang 

tinggi tetap memutuskan untuk 

menggunakan jasa dan layanan pada 

perbankan BRI. 

 

Pengaruh Persepsi Nilai Terhadap 

keputusan Penggunaan Melalui 

Kepercayaan 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

diketahui bahwa terdapat pengaruh 

langsung dan tidak langsung antara 

Persepsi Nilai terhadap Keputusan 

Penggunaan yang di moderasi oleh 

variabel Kepercayaan. 

Berdasarkan hasil analisis jalur 

yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, membuktikan bahwa 

variabel Persepsi Nilai memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Penggunaan 

melalui Kepercayaan. (Pengaruh 

Langsung 0.370 + Pengaruh tidak 

Langsung 0.213 = Pengaruh total 

0.078) Jika dilihat pada besarnya 

nilai jalur hubungan antar variabel 

dalam penelitian ini. Hubungan 

langsung Persepsi Nilai terhadap 

Kepercayaan memiliki nilai yang 

lebih tinggi di bandingkan dengan 

hubungan tidak langsungnya. Dapat 

diartikan bahwa Persepsi Nilai lebih 

mempengaruhi secara langsung 

terhadap Keputusan Penggunaan 

dibandingkan dibantu oleh 

Kepercayaan. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pada 

penelitian serta pembahasan dan 

analisis yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, sehingga pada bab 

ini akan disampaikan kesimpulan 

dari penelitian, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pertama ditemukan 

bahwa Psikologi Sosial memiliki 

pengaruh positif serta signifikan 

terhadap Kepercayaan nasabah 

dalam menggunakan Mobile 

Banking BRI. Dan berdasarkan 

dari hasil kuesioner yang telah 

dibagikan kepada responden, 

variabel Psikologi Sosial memiliki 

pengaruh kuat terhadap Mobile 

Banking BRI, tetapi pada dimensi 

keyakinan dan sikap dengan 

indikator iklan media massa 

memiliki nilai yang paling rendah.  

2. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis kedua ditemukan bahwa 

Persepsi Nilai memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kepercayaan nasabah dalam 

menggunakan Mobile Banking 

BRI. Dan berdasarkan dari hasil 

kuesioner yang telah dibagikan 

kepada responden, variabel 

Persepsi Nilai memiliki pengaruh 

kuat terhadap Mobile Banking 

BRI, tetapi pada dimensi Nilai 

Emosional dengan indikator Puas 

Terhadap Layanan memiliki nilai 

yang terendah. 

3. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis kelima ditemukan bahwa 

Kepercayaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Keputusan Penggunaan nasabah 

dalam menggunakan Mobile 

Banking BRI. Serta, berdasarkan 

dari hasil kuesioner yang telah 

dibagikan kepada responden, 

variabel Kepercayaan memiliki 

pengaruh kuat terhadap Mobile 

Banking BRI, tetapi pada dimensi 

integritas dengan indikator 

kehandalan produk memiliki nilai 

yang paling rendah. 

4. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis ketiga ditemukan bahwa 
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Psikologi Sosial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Penggunaan 

nasabah dalam menggunakan 

Mobile Banking BRI terhadap 

nasabah di Pekanbaru. 

5. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis keempat ditemukan 

bahwa Persepsi Nilai berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Penggunaan nasabah 

dalam menggunakan Mobile 

Banking BRI terhadap nasabah di 

Pekanbaru. 

6. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis keempat ditemukan 

bahwa Persepsi Nilai berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Penggunaan nasabah 

dalam menggunakan Mobile 

Banking BRI terhadap nasabah di 

Pekanbaru. 

7. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis kelima ditemukan bahwa 

Kepercayaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Keputusan Penggunaan nasabah 

dalam menggunakan Mobile 

Banking BRI terhadap nasabah di 

Pekanbaru. 
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